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ABSTRAK

Metode biokonversi menggunakan organisme hidup yaitu maggot BSF (Black Soldier
Fly) merupakan salah satu metode untuk mengurai bahan organik yang berasal dari
limbah organik. Selain maggot terdapat mikroorganisme pengurai yang berperan dalam
proses biokonversi, diantaranya yaitu kapang dan khamir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah dan peran kapang serta khamir hasil isolasi dan identifikasi yang
terdapat pada media pertumbuhan maggot yang berasal dari kombinasi feses sapi potong,
endapan susu, dan sampah organik dapur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah kapang
dan khamir sebelum didegradasi oleh maggot lebih tinggi dibandingkan dengan setelah
didegradasi oleh maggot. Jenis kapang yang teridentifikasi pada media pertumbuhan
maggot adalah Aspergillus sp, Penicillium sp, Cladosporium sp, Rhizopus sp,
Trichoderma sp, dan Mucor sp. Jenis khamir yang teridentifikasi pada media
pertumbuhan maggot adalah Saccharomyces sp, Zygosaccharomyces sp, dan
Trichosporon sp.

Kata kunci: Biokonversi, Feses Sapi Potong, Kapang, Khamir, Maggot BSF
ABSTRACT

The bioconversion method using living organisms, namely BSF (Black Soldier Fly)
maggots, is one method to break down organic matter derived from organic waste.
Besides maggots, there are parser microorganisms that play a role in the bioconversion
process, among them are mold amd yeast. This research aims to determine the number
and role of molds and yeasts isolated and identified on maggot growth media derived
from a combination of beef cattle feces, dairy waste sludge and organic kitchen waste.
The method used in this research is descriptive method. The results showed that the
average number of molds and yeasts before degradation by maggot was higher than after
degradation by maggot. The types of mold identified in the maggot growth media were
Aspergillus sp, Penicillium sp, Cladosporium sp, Rhizopus sp, Trichoderma sp, and
Mucor sp. The types of yeast identified in the maggot growth media were Saccharomyces
sp, Zygosaccharomyces sp, and Trichosporon sp.

Key words : Beef Cattle Feces, Bioconversion, Maggot BSF, Mold, Yeast
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PENDAHULUAN

Feses sapi potong, endapan susu, dan
sampah organik dapur merupakan bahan
organik. Salah satu teknologi untuk
menangani limbah organik adalah dengan
metode biokonversi. Maggot Black
Soldier Fly (BSF), yang melakukan
proses biokonversi diketahui dapat
mereduksi  limbah  organik.  Proses
reduksi yang terjadi pada bahan organik
dibantu juga oleh mikroorganisme
sehingga tidak hanya dilakukan oleh
maggot BSF (Suwatanti &
Widiyaningrum, 2017).

Maggot BSF saat ini sering digunakan
sebagai agen pengurai bahan organik,
seperti limbah dapur dan sisa makanan
(Wibawa et al., 2024). Namun, pada
penelitian ini, bahan organik yang
digunakan yaitu feses sapi potong,
endapan susu, dan sampah organik dapur.
Penggunaan feses sapi potong dan
endapan susu sebagai sumber bahan
organik untuk media pertumbuhan
maggot BSF belum banyak dieksplorasi,
tetapi mempunyai potensi  sebagai
alternatif yang berkelanjutan.

Sistem peternakan terpadu terdiri dari
industri on farm dan off farm, dalam
industri  peternakan salah satu efek
samping yang tidak dapat dihindari
adalah timbulnya limbah (Fitriyanto, et
al., 2015). Diantaranya yaitu berasal dari
peternakan sapi potong dan industri
pengolahan susu.

Sapi potong menghasilkan kotoran
dalam berbagai bentuk seperti padat, gas,
maupun cair (Fajar & Perwitasari, 2020).
Produksi feses sapi potong sekitar 7-8%
dari bobot badan per-hari (Marwah, et
al., 2016). Limbah padat yang dihasilkan
oleh sapi potong, sebagian besar belum
dimanfaatkan dengan optimal,

diantaranya dibuang ke lingkungan yang
akan memberikan dampak negatif
(Soeprijanto et al., 2022). Feses sapi
memiliki kandungan selulosa 25,2%,
lignin 20,2%, hemiselulosa 18,6%, fosfat
1,11%, nitrogen 1,67%, serta kalium
0,56% (Windyasmara et al., 2012).
Kotoran sapi dapat diolah dengan
pemanfaatan lebih lanjut agar dapat
memanfaatkan  unsur  hara  yang
terkandung didalamnya. Demikian juga
dengan limbah off farm dari industri susu
memiliki potensi sebagai sumber unsur
hara bagi tanaman (Triwuri et al., 2019)

Industri  pengolahan susu dapat
menghasilkan limbah, Secara umum,
limbah cair dari industri pengolahan susu
mengandung bahan organik seperti
protein, karbohidrat dan lipid, BOD,
COD, serta padatan tersuspensi dan
lemak minyak tersuspensi konsentrasi
tinggi (Raghunath, et al, 2016). Setiap
2000 gram limbah susu (Slurry) akan
menghasilkan 250 gram endapan susu
sebagai  sumber  protein  dengan
kandungan nutrisi yang relatif tinggi
yakni kandungan protein kasar 34,98%,
serat kasar 9,77%, laktosa 4,42%,
kalsium 2,33%, lemak kasar 11,04%,
phosphor 1,05%, dan magnesium 0,4%
berdasarkan bahan kering (Marlina et al.,
2007).

Limbah yang perlu untuk ditangani
tidak hanya yang berasal dari peternakan
dan industri peternakan, namun, limbah
yang berasal dari rumah tangga juga.
Limbah rumah tangga sebagian besar
merupakan bahan organik, misalnya
sampah dari dapur, nasi, sayuran, daging,
buah-buahan, dan sisa-sisa makanan
lainnya (Damanik et al., 2023).
Kandungan nutrisi yang terdapat pada
limbah rumah tangga yaitu serat kasar
15,10%, protein kasar 13,10%, lemak
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kasar 4,28%, dan kadar abu 22,61%
(Hulu et al., 2022).

Maggot BSF merupakan metode
inovatif yang berkelanjutan dengan
efisiensi 55-80% untuk mereduksi limbah
organik dengan menguraikan berbagai
limbah organik, seperti buah-buahan,
sampah sayuran, sisa makanan, dan
kotoran hewan (Buana & Alfiah, 2021).
Maggot BSF dapat mengurangi sampah
organik seperti sampah dapur, sampah
pasar, kotoran hewan hingga sebesar
80%, dengan menghasilkan kompos.
(Wibawa et al., 2024). Pada kondisi yang
ekstrim, maggot BSF ini juga mampu
untuk bertahan hidup dan mendegradasi
limbah organik bekerja sama dengan
mikroorganisme (Pathiassana et al.,
2020).

Maggot BSF akan sulit mencerna
serat kasar yang cukup tinggi (Purba, et
al., 2022). Ini akan menjadi kendala
dalam proses penguraian bahan organik
oleh maggot. Maka dari itu, peran kapang
dan khamir sebagai mikroorganisme
yang membantu  memecah  serat
diperlukan olen maggot. Kapang dan
khamir adalah mikroorganisme yang
memiliki kemampuan untuk menciptakan
enzim selulase dan ligninase untuk
memecah komponen selulosa dan lignin
(Rupaedah et al., 2019).

Bahan organik yang kompleks akan
dipecah menjadi bahan yang lebih
sederhana oleh kapang, Trichoderma sp.
dapat menghasilkan enzim selulase dan
crude enzyme, yang adalah salah satu
jenis kapang berfilamen yang
dipergunakan secara komersial (Ulhaq et
al., 2005). Isolat Aspergillus sp.,
Fusarium sp., dan  Penicillium sp.
ditemukan dalam suatu penelitian sebagai
jamur yang mendegradasi amilum dari
sampah organik (Hagqq et al., 2022).

Genus khamir Saccharomyces ditemukan
di air limbah susu (Porwal, et al., 2015).

Setiap jenis kapang dan khamir
memiliki perbedaan pada karakteristik
dan perannya, jenis kapang dan khamir
yang berhasil diisolasi akan dipengaruhi
oleh perbedaan sumber sampel. Manfaat
yang dapat diambil dan dikembangkan
dari kapang dan khamir dapat diketahui
dengan mengetahui sifat dan
karakteristiknya (llyas, 2007).

Isolasi dan identifikasi kapang dan
khamir pada media pertumbuhan maggot
BSF perlu dilakukan, sehingga dapat
diketahui jenis mikroorganisme kapang
dan khamir vyang berperan untuk
membantu maggot BSF mendegradasi
limbah organik pada media pertumbuhan
maggot BSF yang berasal dari kombinasi
feses sapi potong, endapan susu, dan
sampah organik dapur.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, dengan 4
(empat) perlakuan dan 5 (lima) ulangan.
Perlakuan  yang digunakan  pada
penelitian ini adalah kombinasi bahan
sebagai media dengan konsentrasi
berbeda. Sebagai berikut:

PO : Media Tumbuh Maggot Sampah
Organik Dapur (100%)

P1 : Media Tumbuh Maggot Kombinasi
Sampah Organik Dapur dan Feses Sapi
Potong (50% : 50%)

P2 : Media Tumbuh Maggot Kombinasi
Sampah Organik Dapur dan Endapan
Susu (50% : 50%)

P3 : Media Tumbuh Maggot Kombinasi,
Sampah Organik Dapur, Feses Sapi
Potong, dan Endapan Susu (33,33% :
33,33% : 33,33%)
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Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Data yang diperoleh akan
dihitung dengan mencari nilai rata-rata
(mean), simpangan baku atau standar
deviasi, dan koefisien variasi. Rumus
sebagai berikut :

1. Rata-Rata (mean)
E)Ci

X=n
Keterangan :
X = Rata-rata sampel
2 =Sjgma
2X; = Jumlah nilai data ke-i (i = 1, 2,
3..)
Xi =Nilaix (1,2,3,...n)
N = Banyaknya data sampel

2. Simpangan Baku (Standar Deviasi)

Z(x; — %)?
S= n—1

Keterangan :
S = Simpangan baku

Xi=Nilai datake-i (i=1, 2, 3...)
X = Rata-rata sampel
n = Banyaknya data sampel

3. Koefisien Variasi
s

KV = 7 x 100%
Keterangan :
KV = Koefisien variasi

X = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku
Persiapan Media Tumbuh Maggot
Prosedur penelitian  pertama-tama
melakukan fermentasi media yang akan
digunakan sebagai media pertumbuhan
maggot BSF selama 7 hari, mencampur
air, molases, dan Effective
Microorganisms-4 (EM4) dengan
perbandinga 10 liter : 100 mililiter : 10
mililiter  hingga homogen, dengan

perbandingan dosis 50 ml campuran air,
molases, dan EM4 untuk 1 kg media
tumbuh maggot.

Pemeliharaan Maggot

Telur maggot BSF sebanyak 1 gr
ditetaskan pada 50 gr ampas tahu.
Pemeliharaan maggot BSF dilakukan
selama 14 hari setelah telur menetas.
Hasil degradasi media oleh maggot
diperoleh kasgot sebagai sampel yang
digunakan  untuk  mengindentifikasi
jumlah dan jenis kapang dan khamir.

Isolasi dan Identifikasi Kapang dan
Khamir

Peubah yang diamati pada penelitian
ini adalah jumlah dan jenis kapang dan
khamir yang terdapat pada media
pertumbuhan maggot BSF. Sampel
sebelum degradasi dan sampel sesudah
degradasi diambil  sebanyak 10 gr.
Kemudian  dilakukan  isolasi  dan
identifikasi kapang dan khamir pada
sampel yang dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi dan Penanganan Limbah,
Departemen Teknologi Hasil Peternakan,
Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran.

Metode Total Plate Count (TPC)
digunakan untuk menghitung jumlah
kapang dan khamir. Penggunaan yang
paling umum dari metode TPC ini adalah
dalam analisis mikroba karena koloni

dapat  diamati  secara  langsung
(Wattimena dan Sormin, 2020). Tahapan
diawali dengan menyiapkan sampel

sebanyak 1 gr dimasukkan ke dalam
tabung reaksi 1 yang sudah diisi dengan 9
ml NacCl fisiologis, kemudian
dihomogenkan. Memindahkan 1 ml
suspensi dengan mikropipet ke dalam
tabung reaksi 2 berisi 9 ml NaCl
fisiologis sebagai pengenceran 107 lalu
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dihomogenkan, langkah yang sama sampai
mendapat pengenceran 10, sebanyak 1 ml
diambil dengan menggunakan pipet steril
yang berbeda lalu dimasukkan ke dalam
cawan petri. Larutan media PDA (Potato
Dextrose Agar) pada suhu + 40°C (suam-
suam kuku), media PDA ditambah dengan
antibiotik cefadroxil monohydrate, setelah
itu dituangkan sebanyak 15-20 ml ke dalam
cawan yang sudah dituangkan sampel, lalu
cawan digoyang membentuk angka 8.
Setelah media memadat, lalu cawab
diinkubasi selama 5 hari pada suhu kamar
atau ruang 26°C. Setelah proses inkubasi,
selanjutnya jumlah koloni kapang dan
khamir dihitung pada cawan dengan
menggunakan  colony  counter  yang
memiliki ~ ciri  sesuai  karakteristik
makroskopis kapang dan khamir. Koloni
standar per cawan berjumlah 25-250 koloni.
Dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut (Cappucino & Sherman, 2008) :

(x1 x %) +(x2 x %)

Rata —rata }mo =

2
Keterangan:

>'mo :Rata-rata jumlah koloni

X1 : Jumlah koloni pada cawan 1
X2 : Jumlah koloni pada cawan 2
P1 : Pengenceran pada cawan 1
P2 : Pengenceran pada cawan 2

Identifikasi Kapang

Metode efektif untuk mengidentifikasi
kapang dapat dilakukan dengan slide culture
(Tjampakasari, et al., 2024). Tahapan
diawali dengan pembuatan slide culture dari
kapang vyang tumbuh. Media PDA
diteteskan menggunakan pipet di bagian
ujung atau tengah object glass. Needle
disterilkan menggunakan bunsen, lalu isolat
koloni pada cawan diambil. Kemudian
dioleskan pada tetesan media agar (PDA).
Setelah 5 hari diamati menggunakan
mikroskop  perbesaran  10x40.  Hasil

pengamatan  mikroskop  dibandingkan
dengan literatur jurnal dan buku.

Identifikasi Khamir

Identifikasi khamir dapat dilakukan dengan
pewarnaan methylene blue (Wachid &
Mutia, 2019). Khamir diidentifikasi dengan
pembuatan preparat basah. Osse disterilkan
dengan menggunakan bunsen, lalu isolat
koloni pada cawan diambil lalu dibaurkan
dengan aquades steril pada object glass.
Kemudian diberi zat pewarna methylene
blue. Setelah itu, ditutup dengan cover glass
dan diamati menggunakan mikroskop
perbesaran 10x100. Hasil pengamatan
mikroskop dibandingkan dengan literatur
jurnal dan buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Kapang yang Terdapat pada
Media Pertumbuhan Maggot BSF
Sebelum dan Sesudah didegradasi oleh
Maggot

Data hasil penelitian terhadap jumlah

kapang vyang terdapat pada media
pertumbuhan maggot BSF sebelum dan
sesudah didegradasi oleh maggot disajikan
pada Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah kapang yang terdapat pada sampel
yang berasal dari media pertumbuhan
maggot BSF sebelum dan sesudah
didegradasi  oleh  maggot  memiliki
perbedaan. Menurut Tabel 1
Memperlihatkan Simpangan baku yang
lebih kecil dari rata-rata ~ menunjukkan
sebaran tidak adanya kesenjangan yang
cukup besar sejalan dengan pendapat Sari et
al. (2012) dan (Hidayat et al., 2019), rata
rata Jumlah kapang menunjukkan bahwa
semua simpangan baku pada setiap
perlakuan lebih  kecil dari rata-rata.
Penurunan jumlah kapang terjadi setelah
degradasi oleh maggot disebabkan oleh
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beberapa faktor diantaranya pH, kadar air,
dan suhu yang terdapat pada media
pertumbuhan maggot.

Tabel 2. Memperlihatkan terjadinya
perubahan pH sebelum dan sesudah
degradasi oleh maggot. Kapang biasanya
lebih menyukai suasana asam. pH pada
media sebelum degradasi lebih rendah
dibandingkan dengan sesudah didegradasi
oleh maggot. Proses degradasi media oleh
maggot mampu meningkatkan nilai pH, hal
ini sesuai dengan pernyataan Meneguz, et
al. (2018) yang menyatakan bahwa maggot
BSF dapat menyebabkan perubahan pada
substrat yaitu nilai pH yang meningkat.
Jumlah kapang menjadi berkurang setelah
media telah didegradasi oleh maggot BSF
karena nilai pH meningkat, sedangkan
kapang lebih suka pada kondisi asam, maka
dari itu pertumbuhan kapang dapat
terhambat. Menurut Mishra dan Khan
(2015) Kultur kapang yang dilakukan pada
kondisi basa akan menghambat
pertumbuhannya.

Kuznetsova, et al. (2022)
mengemukakan ~ bahwa  pemeliharaan
maggot BSF dapat menyebabkan hilangnya
jamur miselium dari substrat pakannya.
Menurut Muslikhah, et al. (2013) penurunan
kapang juga dapat disebabkan oleh
berkurangnya nutrisi media akhirnya kapang
akan mati. Substrat memiliki kandungan
nutrisi yang berperan pada metabolisme
mikroba, yang dapat menjadi faktor yang

mempengaruhi  perkembangan  mikroba
(Budiyani et al. 2016).
Mikroba  mati  disebabkan  oleh

lingkungan yang tidak sesuai untuk
kelangsungan hidup sel. Selain itu, substrat
tidak mengandung nutrisi yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan mikroba (Saraswati et
al. 2021). Nutrisi pada media berkurang
diduga karena adanya aktivitas metabolisme
oleh maggot BSF. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Katayane et al. (2014) yaitu
nutrien dari media akan diserap oleh maggot
untuk dapat hidup.

Tabel 1. Jumlah Kapang pada Media Pertumbuhan Maggot BSF Sebelum dan Sesudah

didegradasi oleh Maggot

Perlakuan
Ulangan Sebelum Degradasi Sesudah Degradasi
PO P1 P2 P3 PO P1 P2 P3
................................. 10%cfu/g. ...

1 0,7 15,7 5,7 2,2 0,4 4,3 0,8 1,7

2 1,0 17,6 6,0 5,6 0,3 3,3 0,7 3,3

3 11 7,6 6,9 6,1 0,4 6,3 0,5 1,3

4 11 15,7 7,7 3,3 0,5 2,6 0,4 2,1

5 12 6,3 6,2 2,1 0,2 3,8 0,5 2,9

Rata-Rata 1,0 12,6 6,5 3,9 0,4 4,1 0,6 2,3

Simpangan 0,2 5,2 0,8 19 0,1 1,4 0,2 0,8
Baku

Koefisien 19%  41% 12% 49% 32% 35% 28%  37%
Variasi

Keterangan : PO : Media Tumbuh Maggot Sampah Organik Dapur (100%), P1 : Media Tumbuh
Maggot Kombinasi Sampah Organik Dapur dan Feses Sapi Potong (50% : 50%), P2
: Media Tumbuh Maggot Kombinasi Sampah Organik Dapur dan Endapan Susu
(50% : 50%), P3 : Media Tumbuh Maggot Kombinasi, Sampah Organik Dapur,
Feses Sapi Potong, dan Endapan Susu (33,33% : 33,33% : 33,33%)
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Tabel 2. Hasil Pengamatan pH, Kadar Air, dan Suhu pada Media Pertumbuhan Maggot
BSF Sebelum dan Sesudah didegradasi oleh Maggot

pH Kadar Air (%) Suhu (°C)
Perlakuan Sebelum  Sesudah  Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
PO 39+01 85+02 751+26 385+52 263+06 310+1,0
P1 46+02 74+05 768+04 541+24 26,7+06 31,7+15
P2 50+01 74+02 823+14 665+25 26,7+06 31312
P3 49+01 74+04 803+09 669+36 263+06 37,715

Kadar air juga dapat mempengaruhi
keberadaan kapang yang terdapat pada
media pertumbuhan maggot. Pada
penelitian ini, kadar air pada media
mengalami penurunan sesudah
didegradasi oleh maggot. Jumlah air yang
dihasilkan olen maggot BSF dapat
bervariasi, tergantung dari seberapa
banyak air yang dikonsumsi atau diserap
dari media pertumbuhannya. Penyerapan
air oleh maggot pada fase larva sangat
penting dalam proses pertumbuhannya
(Andika, et al., 2023). Hal ini pun sejalan
dengan yang dikemukakan  oleh
Setiawan, et al. (2023) menunjukkan
adanya penurunan kadar air pada substrat
dari berbagai media pertumbuhan
maggot. Substrat terurai selama proses
pertumbuhan maggot karena
metabolismenya.

Kapang memerlukan kadar air yang
tercukupi untuk keberlangsungan
hidupnya. Nurbaity dan IImi (2022)
mengemukakan bahwa kadar air yang
ideal untuk kapang selama fase
penyerapan nutrisi adalah 70%. Pada
media pertumbuhan sesudah degradasi
oleh maggot, kadar air menurun, maka
dari itu jumlah kapang berkurang karena
proses  penyerapan  nutrisi  untuk
pertumbuhannya menjadi tidak optimal.

Faktor yang dapat mempengaruhi
jumlah kapang selain pH dan kadar air
adalah suhu. Pada penelitian ini, suhu
pada media sesudah didegradasi oleh
maggot BSF mengalami peningkatan dari

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Monita, et al. (2017) bahwa
aktivitas maggot yang intens dan lahap
selama periode makan, suhu media akan
meningkat sebagai akibat dari suhu tubuh
maggot yang meningkat juga. Pada
umumnya banyak kapang yang bersifat
mesofil, yang berarti dapat tumbuh
dengan baik pada suhu kamar. Meskipun
suhu 22 - 30 °C adalah kisaran ideal
untuk pertumbuhan kapang, beberapa
varietas dapat bertahan pada suhu 30 - 37
°C bahkan lebih tinggi (Hartianty, 2021).
Berdasarkan pernyataan tersebut, suhu
media dalam penelitian ini masih
tergolong optimal untuk pertumbuhan
kapang.

Jumlah Khamir yang Terdapat pada
Media Pertumbuhan Maggot BSF
Sebelum dan Sesudah didegradasi oleh
Maggot

Data hasil penelitian terhadap jumlah
khamir yang terdapat pada media
pertumbuhan maggot BSF sebelum dan
sesudah  didegradasi oleh  maggot
disajikan pada Tabel 3. menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah khamir yang
terdapat pada sampel yang berasal dari
media  pertumbuhan  maggot BSF
sebelum dan sesudah didegradasi oleh
maggot megalami penurunan. Data yang
terdapat pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa semua simpangan baku pada
setiap perlakuan lebih kecil dari rata-rata
menunjukkan bahwa data homogen.
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Menurut Santoso (2021) Sama hal nya
dengan kapang, penurunan jumlah
khamir dapat terjadi karena faktor seperti
pH, kadar air, dan suhu yang terdapat
pada media pertumbuhan  maggot
berubah, dapat dilihat pada Tabel 2.

Umumnya khamir tumbuh dengan
baik dalam kondisi asam, seperti pada pH
4-45 (Rorong & Wilar, 2020). Pada
penelitian ini, diketahui bahwa pH pada
media sebelum degradasi lebih rendah
dibandingkan dengan sesudah
didegradasi oleh maggot. Menurut Olee,
et al. (2022) kondisi asam dapat
mendukung pertumbuhan khamir namun
apabila kondisi sedikit asam atau
mendekati netral akan ~menghambat
pertumbuhan khamir.

Keberadaan khamir yang ditemukan
pada media pertumbuhan maggot juga
dapat dipengaruhi oleh kadar air.
Menurut Lastriyanto dan Aulia (2021)

kadar air yang tinggi dapat menimbulkan
tumbuhnya khamir. Jumlah  khamir
berkurang pada media pertumbuhan
sesudah degradasi oleh maggot, karena
ketika kadar air menurun, pertumbuhan
khamir menjadi kurang efektif dan
terhambat. Menurut Pelczar & Chan
(1986) suhu optimum untuk pertumbuhan
khamir adalah pada 25°C - 30 °C. Suhu
maksimum pertumbuhan khamir yaitu
40°C (Suryani et al., 2020). Kisaran suhu

yang terdapat pada media dalam
penelitian ini  masih optimal untuk
pertumbuhan khamir.

Nutrisi pada media juga dapat

mempengaruhi jumlah khamir, karena
maggot BSF menyerap nutrien dari
media. Menurut Hardianto et al. (2018)
penurunan nutrisi seperti fosfat dalam
medium akan menyebabkan penurunan
jumlah sel khamir.

Tabel 3. Jumlah Khamir pada Media Pertumbuhan Maggot BSF Sebelum dan Sesudah

didegradasi oleh Maggot

Perlakuan

Ulangan Sebelum Degradasi Sesudah Degradasi

PO P1 P2 P3 PO P1 P2 P3
................................. 10%cfu/g. ..

1 9,2 15,0 19,2 8,9 0,3 2,9 0,1 9,4
2 17,6 14,8 15,3 10,5 0,4 3,4 0,3 6,8
3 18,2 12,4 17,1 17,4 0,5 1,7 0,2 14
4 15,0 19,6 14,4 7,1 0,8 3,8 0,2 4,6
5 19,7 14,3 15,0 8,0 0,7 38 0,4 8,8
Rata-Rata 15,9 15,2 16,2 10,4 0,5 31 0,2 6,2

Simpangan 4,1 2,7 19
Baku

4,1 0,2 0,9 0,1 3,3

Koefisien 26% 18% 12%

Variasi

40%

38% 28% 48%  53%

Keterangan : PO : Media Tumbuh Maggot Sampah Organik Dapur (100%), P1 : Media Tumbuh
Maggot Kombinasi Sampah Organik Dapur dan Feses Sapi Potong (50% : 50%), P2
: Media Tumbuh Maggot Kombinasi Sampah Organik Dapur dan Endapan Susu
(50% : 50%), P3 : Media Tumbuh Maggot Kombinasi, Sampah Organik Dapur,
Feses Sapi Potong, dan Endapan Susu (33,33% : 33,33% : 33,33%)
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Jenis Kapang yang Terdapat pada
Media Pertumbuhan Maggot BSF
Sebelum dan Sesudah didegradasi oleh

Maggot
Pada penelitian ini identifikasi kapang
dilakukan melalui pengamatan

mikroskopis menggunakan mikroskop.
Terdapat enam genus kapang yang
berhasil diamati. Karakteristik
mikroskopis genus kapang pada media
pertumbuhan maggot BSF sebelum dan
sesudah didegradasi oleh maggot dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 1.
Menurut Rosidah, et al. (2023) hifa
dapat memperoleh bahan organik dari
permukaan atau lingkungan sebagai
bagian dari peran mereka untuk
menyerap nutrisi. Selain itu, ada juga hifa
yang menghasilkan  spora  untuk

melakukan perkembangbiakan, berfungsi
untuk reproduksi.

Hifa menghasilkan enzim yang
membantu menguraikan bahan makanan
kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana (Yahya, et al. 2023). Dalam
hal ini, pada media pertumbuhan maggot,
kapang juga berperan menguraikan bahan
organik berkerja sama dengan maggot.
Kapang akan  berperan  sebagai
dekomposer dan maggot berperan
sebagai detritivor.

Kapang yang terdapat pada media
pertumbuhan maggot BSF sebelum dan
sesudah  didegradasi oleh  maggot
memiliki perbedaan, hal ini dapat terjadi
karena perubahan kondisi media serta
perbedaan karakteristik masing-masing
kapang.

Tabel 4. Karakteristik Isolat Kapang secara Mikroskopis

Pengamatan Mikroskopis

Specimen Jenis Bentuk Kepala Spora Genus
Hifa Spora Aseksual
Spl Bersekat/ Bulat — Semi Konidiofor Aspergillus sp
Septa Bulat
Sp2 Bersekat/ Seperti Sapu, Konidiofor Penicillium sp
Septa Konidia Bulat
Sp3 Bersekat/ Bercabang, Konidiofor Cladosporium sp
Septa Konidia Elips
Sp4 Tidak Bulat Sporangiofor Rhizopus sp
Bersekat
Sp5 Bersekat/ Bercabang, Konidiofor Trichoderma sp
Septa Konidia Bulat
Sp6 Tidak Bulat Sporangiofor Mucor sp
Bersekat

Pedoman : (Suryani, et al., 2020), (Sinaga, et al., 2020), (Zalar, et al., 2007), (Moensaku, et al.,
2021), (Meiniarti, et al., 2021).

Gambar 1. MIkI‘OSkOpIS‘ Isolat Kapang (A) Aspergillus sp,r(B) Pen|C|II|um sp, (C)
Cladosporium sp, (D) Rhizopus sp, (E) Trichoderma sp, (F) Mucor sp
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Kapang diduga dapat membantu
mengurai bahan organik pada media
sehingga lebih mudah dikonsumsi maggot.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Abda, et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
Aspergillus niger adalah mikroorganisme
yang  memiliki  kemampuan  untuk
mengubah  molekul selulosa menjadi
glukosa yang mudah diserap karena
memiliki kemampuan untuk menghasilkan
enzim selulase. Mucor sp mempunyai
peran dalam mengurai kotoran hewan dan
bermanfaat sebagai dekomposer (Meiniarti,
et al., 2021). Selain itu, kapang Aspergillus
sp, Penicillium sp, dan Cladosporium sp
merupakan kapang yang bersifat saprofit.
Kapang saprofit memiliki kemampuan
dalam merombak zat organik kompleks
menjadi  sederhana.  Penicillium  sp.
merupakan salah satu mikroorganisme
yang dapat melakukan biodegradasi limbah
organik (Shahnawaz & Sabreena, 2022).

Rhizopus sp berperan untuk
mendegradasi  protein  serta  dapat
menghidrolisis lemak karena mempunyai
sifat proteolitik dan lipolitik (Raharjo, et
al, 2019). Selain itu, salah satu
mikroorganisme yang memiliki kapasitas
tinggi dalam memproduksi enzim selulase
adalah Rhizopus sp. Salah satu enzim yang
mampu menghidrolisis selulosa disebut
selulase (Pujiati, et al., 2017). Menurut

Nurhayati, et al. (2020) Trichoderma sp
memiliki peran untuk menurunkan serat
kasar serta meningkatkan kandungan
protein pada media, sehingga akan lebih
mudah dicerna oleh maggot.

Jenis Khamir yang Terdapat pada
Media Pertumbuhan Maggot BSF
Sebelum dan Sesudah didegradasi oleh
Maggot

Pada penelitian ini identifikasi khamir
dilakukan melalui pengamatan mikroskopis
dengan pewarnaan  methylene  blue.
Terdapat tiga genus khamir yang berhasil
diamati. Karakteristik mikroskopis genus
khamir pada media pertumbuhan maggot
BSF sebelum dan sesudah didegradasi oleh
maggot dapat dilihat pada Tabel 5 dan
Gambar 2.

Reproduksi aseksual yang terdapat pada
penelitian ini adalah tunas (budding) dan
blastospora. Khamir adalah fungi uniseluler
eukariotik yang bereproduksi  secara
aseksual terutama dengan cara bertunas
juga dikenal sebagai budding (Kurtzman, et
al., 2011). Khamir yang terdapat pada
media pertumbuhan maggot BSF sebelum
dan sesudah didegradasi oleh maggot
memiliki perbedaan, hal ini dapat terjadi
karena perubahan kondisi media serta
perbedaan  karakteristik masing-masing
khamir.

Tabel 5. Karakteristik Isolat Khamir secara Mikroskopis

Specimen Mikroskopis
Bentuk Sel Reproduksi Genus
Aseksual
Spl Bulat Tunas (budding) Saccharomyces sp
Sp2 Oval/Bulat Tunas (budding) Zygosaccharomyces sp
Sp3 Oval Tunas (budding) Trichosporon sp

Memanjang

Pedoman : (Suryani, et al., 2020), (Sinaga, et al., 2020), (Akbar, et al., 2019), (Ashliha, et al.,

2014)
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Gambar 2. Mikroskopis isolat khamir (A) Saccharomyces sp, (B) Zygosaccharomyces sp,

(C) Trichosporon sp

Saccharomyces cerevisiae memiliki
kemampuan untuk memecah ikatan-
ikatan serat yang kompleks menjadi
sederhana (Malianti dan Lestari, 2021).
Menurut Emiliasari dan Alami (2015)
khamir adalah mikroorganisme uniseluler
eukariotik yang termasuk kedalam
kelompok fungi dan memiliki
kemampuan untuk mendegradasi
senyawa organik selulosa. Hal ini
disebabkan oleh adanya enzim selulase
dalam khamir, yang mendegradasi
selulosa menjadi senyawa yang lebih
sederhana berupa glukosa. Dalam hal ini,
khamir memiliki peran untuk membantu
maggot dalam mencerna bahan organik
yang akan dikonsumsi.

SIMPULAN

Rata-rata jumlah kapang dan khamir
sebelum  degradasi  lebih  tinggi
dibandingkan dengan rata-rata jumlah
sesudah degradasi oleh maggot BSF.
Jenis kapang yang teridentifikasi pada
media pertumbuhan maggot adalah
Aspergillus  sp, Penicillium  sp,
Cladosporium  sp,  Rhizopus  sp,
Trichoderma sp, dan Mucor sp. Jenis
khamir yang teridentifikasi pada media
pertumbuhan maggot adalah
Saccharomyces sp, Zygosaccharomyces
sp, dan Trichosporon sp.
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